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IX.  Huruf besar
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ABSTRAK

Khamar merupakan minuman memabukkan yang telah ada sejak zaman
Rasulullah SAW. Khamar pada zaman dahulu terbuat dari kurma dan anggur yang
difermentasi sehingga menghasilkan suatu minuman yang dapat menghilangkan
akal. Seiring berjalannya waktu, khamar dihasilkan tidak hanya dari kurma dan
anggur, tetapi berbagai macam bahan lainnya seperti biji-bijian dan buah-buahan.
Dengan proses pembuatan yang semakin mengikuti perkembangan zaman,
minuman ini lahir dengan berbagai jenis serta mereknya. Di era sekarang, khamar
terdapat pada berbagai bentuk serta cara mengkonsumsinya yang juga beragam,
sehingga khamar tidak hanya sebatas minuman yang memabukkan tetapi segala
sesuatu yang dapat menghilangkan akal disebut dengan khamar. Bahkan
pemanfaatan khamar ini semakin meluas dalam segi kehidupan yang digeluti
manusia.

Hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an yang
merupakan perkataan, berbuatan, dan juga ketetapan Nabi SAW sehingga hadis
merupakan penjelas dari ayat Al-Qur’an. Melihat kondisi saat ini, telah banyak
terjadi perubahan dan perkembangan dalam segi kehidupan yang dijalani manusia
di muka bumi, sehingga perlu untuk melakukan kontekstualisasi agar suatu hadis
dapat diamalkan dengan tepat dan relevan terhadap kondisi di era sekarang.
Dengan menggunakan metode yang digagas oleh M. Syuhudi Ismail, hadis
tentang larangan khamar akan diteliti secara tekstual dan kontekstual, yakni
dengan menggunakan pendekatan bahasa dalam menganalisis teks hadis
kemudian dengan melakukan pendekatan sejarah dalam mencari makna
kontekstual suatu hadis, sehingga teks hadis aktual di era sekarang.

Hadis tentang larangan khamar yang diteliti secara tekstual menunjukkan
bahwa hadis tersebut mengandung matan hadis yang berupa jawami’al-kalim,
bahasa tamsil, bahasa percakapan, dan juga suatu ungkapan analogi. Berdasarkan
analisis yang dilakukan secara tekstual, menunjukkan bahwa hadis tersebut
bersifat Universal, artinya bahwa larangan khamar berlaku dalam segala kondisi.
Sedangkan analisis yang dilakukan secara kontekstual menunjukkankan bahwa
hadis tersebut bersifat Universal-Temporal. Makna Universal di sini berarti bahwa
larangan ini berlaku bagi seluruh umat Islam hingga kapanpun. Sedangkan makna
Temporal di sini bahwasanya pada suatu waktu khamar diperbolehkan yaitu
ketika dalam suatu kondisi yang mendesak, seperti nyawa terancam.

Kata kunci: Khamar, Kontekstualisasi, Universal-Temporal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Khamar merupakan sebuah minuman keras yang telah ada sejak zaman Arab
jahiliyah. Sebab dikatakan jahiliyah karena pada masa itu adalah masa di mana
penduduk Makkah berada pada ketidaktahuan (kebodohan), yaitu ketidaktahuan
akan petunjuk dari Tuhan. Zaman Arab jahiliyah juga dikenal dengan sebutan
Arab pra-Islam di mana belum diutusnya Muhammad menjadi seorang Rasul.
Masyarakat Arab pada saat itu telah akrab dengan khamar, bahkan mereka
menjadikannya sebagai sebuah kebiasaan yang dinilai buruk oleh Allah SWT.
Khamar pada saat itu merupakan perasan anggur yang apabila diminum
memabukkan. Anggur yang hendak dijadikan khamar disimpan lama kemudian
diperas hingga menghasilkan sari dari buah tersebut yang apabila dikonsumsi
dapat mengakibatkan hilang akal (mabuk).

Namun, tidak hanya terbuat dari perasaan anggur, khamar juga dibuat dari
buah kurma. Seperti yang disampaikan Allah SWT dalam firmannya dalam surah
An-Nahl ayat 67 yang berbunyi:

5ol 030 50 815 & Bjatis G5 1Ka i Oyl (BT BT F g

Artinya:

“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda kebesaran Allah bagi orang yang mengerti”.!

1 Kementrian Agama, Al-Qur’an Karim Dan Terjemahannya (Surabaya: Halim, 2013),
him. 274.



Dalam ayat tersebut Allah SWT dengan tegas mengatakan bahwa buah anggur

dan kurma dijadikan sebuah minuman yang memabukkan, hal tersebut tak

terlepas dari sebuah kebiasaan masyarakat Arab jahiliyah pada masa pra-Islam.
Sehingga Rasulullah SAW melarang khamar, seperti yang beliau sampaikan

dalam sebuah hadis tentang larangan khamar berikut:

lat Bls B 40 BY we g LY Jp Ghs ol ik 5 b i B
uumw ‘J»M»‘J j a1 06 oid s Gl e & of 2 L
S 3 ol e it 0 als Gy Comt JE a0 8y 00 G oy 26 il
:@I@g@éﬁ\&&ﬁsﬁ&%yl@u}ﬂ@ ey i gl 3ol Gl 33
1B cqg V5 (ks W gt e e &Y s E531 2 Gl g Jws @ by
25,8525 18]l gk 3 G e 085G 2 Ren G

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Umar al-Qawariri, telah
menceritakan kepada kami Abd al-A’la bin Abd al-A’la Abu Hammam, telah
menceritakan kepada kami Said al-Jurairi, Dari Abu Nadhra, Dari Abu Sa’id
al-Khudri r.a. berkata, saya mendengar Rasulullah saw. berpidato di kota
Madinah. Kata beliau antara lain: “Wahai seluruh manusia, sesungguhnya
Allah telah menyindir tentang arak (khamar) dan mungkin sekali dia akan
menurunkan/menetapkan hukumnya. Oleh sebab itu, barangsiapa yang masih
menyimpannya, baiklah dijualnya dan dipergunakan uangnya”. Kata Abu
Sa’id, tiada berapa lama kemudian, beliau bersabda pula katanya: “Sungguh-
sungguh Allah telah mengharamkan arak itu; maka barang siapa yang
menyimpannya, janganlah diminum lagi dan jangan pula dijualnya”. Kata Abu
Sa’id pula: “Sehingga orang-orang menerima apa yang mereka miliki dari
jalan-jalan Madinah, sehingga mereka menumpahkannya.”””®

Seperti halnya di era sekarang, khamar yang dahulu hanya disebut sebagai

suatu minuman yang memabukkan, sekarang tidak lagi sebatas bentuk minuman,

2 Abdul Husain Muslim Ibn Al-Hajjaj, Shahih Muslim (Riyad: Bait Al-Afkar Ad-
Dauliyah, 1998), him. 1205.

3 H.A. Razak dan H.Rais Latief, Terjemahan Hadis Shahih Muslim (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1980), him. 257-58.



akan tetapi berbagai jenis, bentuk, dan cara dalam mengkonsumsi suatu barang
yang memabukkan tersebut. Seringkali ditemukannya berbagai macam fenomena
terkait mengkonsumsi barang yang memabukkan. Di Indonesia, khamar dikenal
dengan sebutan miras (minuman keras) yang mengandung senyawa organik yang
disebut dengan alkohol. Alkohol bekerja secara selektif pada otak sehingga
menimbulkan perubahan pada perilaku serta emosi seseorang dan apabila
dikonsumsi secara terus-menerus, akan membahayakan jasmani maupun rohani.
Hal tersebut menunjukkan bahwa alkohol berdampak buruk bagi diri seseorang.

Namun, di era sekarang alkohol banyak disebutkan memiliki manfaat yang
luar biasa baik. Apabila alkohol diharamkan secara umum akan bertentangan
karena dari segi kemanfaatannya lebih besar untuk menyehatkan. Pada
kenyataannya, alkohol secara keseluruhan hampir sangat diperlukan untuk hal-hal
yang berkait dengan kesehatan atau medis. Faktanya dapat dilihat secara nyata
dalam kenyataan adanya kandungan alkohol dalam berbagai produk seperti
misalnya dalam obat-obatan baik medis maupun tradisional, pembersih seperti
hand sanitizer,dan juga selain daripada kesehatan juga seperti dalam kosmetik dan
juga parfum. Dengan begitu, manfaat-manfaat yang dapat dirasakan secara nyata
tersebut menjadikan keberadaan alkohol menjadi positif, sehingga pemakaian dan
penjualannya menjadi hal yang biasa terjadi di era sekarang.

Dengan demikian, apakah larangan terhadap sesuatu yang dapat memabukkan
(khamar) hanya berlaku pada zaman dahulu saja, sehingga keharaman terhadap
penggunaan atau jual beli barang yang memabukkan tersebut memiliki sebuah

pengecualian. Ataukah terdapat perbedaan pendapat mengenai khamar yang



dikonsumsi dengan yang tidak dikonsumsi. Maka dengan begitu, hadis terkait
larangan khamar perlu untuk dikaji lebih mendalam berdasarkan relevansi masa
Kini.

Pada dasarnya, islam telah mengatur tentang hukum mengkonsumsi khamar
secara lengkap dan sempurna, begitu juga di dalam undang-undang Negara atau
pemerintah. Hal ini telah diatur secara lengkap sehingga setiap orang yang ingin
memperoleh keselamatan hidup di dunia dan di akhirat, tentunya ia harus tunduk
dan taat pada hukum dan peraturan yang terdapat di dalam Al-Qur’an, As-Sunnah,
maupun Perundang-undangan. Adapun di dalam Al-Qur’an berisikan firman-
firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui
perantara malaikat Jibril untuk disampaikan kepada selurunh umat manusia di
muka bumi secara universal agar dijadikan pedoman hidup di dunia dan di

akhirat.*

Sedangkan kitab kedua yang menjadi warisan setelah Al-Qur’an adalah
adanya hadis-hadis yaitu segala perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi
Muhammad SAW?® yang juga berfungsi untuk memperjelas ayat-ayat Al-Qur’an
yang bersifat umum termasuk ayat-ayat yang berkaitan dengan khamar dan juga
akan sangat berguna untuk mengungkap hal-hal yang bersifat tersembunyi.
Bahwasanya seluruh aspek yang digeluti manusia telah terkandung di dalam hadis

Rasulullah SAW. Dalam Islam, terdapat aturan-aturan yang ditujukan bagi

4 Sudarto, Masailul Fighiyah Al-Haditsah (Yogyakarta: Deepublish, 2018).

> M. Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Al-Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Kalimedia,
2018), him. 138.



kehidupan manusia yang bertujuan untuk menjaga diri, agama, akal, jiwa,

keturunan dan sebagainya.®

Dari uraian diatas, dalam penelitian hadis larangan khamar yang akan
dilakukan, maka penulis akan meneliti hadis larangan khamar secara tekstual dan
kontekstual berdasarkan perspektif M. Syuhudi Ismail. Dengan menggunakan
metode-metode M. Syuhudi Ismail yang meliputi penekanan pada historis di
dalam mengambil istinbath hukum, merupakan hal yang sangat mendasar dengan
melihat aspek Asbab al-Wurud hadis, karena akan dapat dilihat latarbelakang dari
suatu persoalan hukum. Selain itu juga akan dilakukan suatu identifikasi terhadap
indikator-indikator yang substansif untuk kemudian dilakukan penyesuaian

terhadap konteks kekinian dari pemahaman hadis.’

Terhadap metode yang dilakukan M. Syuhudi Ismail dalam pemahaman teks-
teks hadis, tentu dapat dimakhlumi kebenarannya disebabkan merupakan suatu hal
yang tidak tepat bahkan mustahil teks-teks hadis itu akan dimaknai dan diambil
pemahamannya secara langsung tanpa melihat dan menggunakan Kriteria yang
memenuhi persyaratan dan kesesuaian akan indikator-indikator yang bersifat
substansif terhadap pemahaman hadis dan kemudian dengan menyempurnakannya
terhadap konteks kekinian maka terhindar dari hal-hal yang tidak diharapkan

seperti menjadikan bias di dalam memahami teks-teks hadis.

6 Manna al-Qathan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an terj. Anunur Rafiq El-Mazni
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005).

" Taufan Anggoro, “Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail Dalam Memahami
Hadis,” Jurnal llmu Hadis 3, no. 2 (2019): him. 102.



Di sinilah letak pentingnya tema dalam penelitian ini untuk diangkat menjadi
isu yang memang layak di dalam penulisan tugas akhir untuk menjadi salah satu
syarat memperoleh gelar sarjana dalam bidang hadis. Dengan demikian, maka
penulis mengangkat judul skripsi yaitu “Hadis Tentang Larangan Khamar dan

Kontekstualisasinya Era Sekarang (Studi Ma’anil Hadis)”.
Rumusan masalah

1. Bagaimana kandungan tekstual hadis tentang larangan khamar?
2. Bagaimana kontekstualisasi hadis larangan khamar berdasarkan perspektif M.

Syuhudi Ismail?
. Tujuan dan Kegunaan penelitian

Tujuan Penelitian :
1. Untuk mengetahui kandungan tekstual hadis tentang larangan khamar
2. Untuk mengetahui makna kontekstual hadis tentang larangan khamar

berdasarkan perspektif M. Syuhudi Ismail
Kegunaan Penelitian :

1. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam memberikan informasi
terhadap bidang keilmuan terutama bidang ilmu hadis

2. Agar dapat memberikan kontribusi terhadap persoalan-persoalan yang
berdampak pada kehidupan yang digeluti manusia untuk mendapatkan solusi

yang tepat dalam menangani dan mencari jawaban terhadap masalah tersebut.



D. Kajian Pustaka

Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukannya beberapa referensi
sebagai bahan tulisan yang akan diteliti dan juga beberapa kajian pra-riset sebagai
penegas perbedaan penelitian ini degan penelitian-penelitian dalam kajian riset
yang telah ada. Beberapa referensi yang ditemukan adalah sebagai berikut:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Hamidullah Mahmud, mahasiswa
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2020, dengan judul
“HUKUM KHAMAR DALAM PERSPEKTIF ISLAM”, dimana Hamidullah
Mahmud menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam menganalisis nash,
baik yang bersumber dari Al-Quran dan hadis yang merupakan interpretasi
tentang multitafsir daripada jumlah hukuman bagi peminum khamar yang
sebelumnya masih tidak terdapat kepastian hukuman, hanya pengharaman saja.
Sedangkan Hamidullah Mahmud dalam hal ini menguraikan tentang kepastian
hukuman pengharaman khamar baik pada peristiwa yang terjadi di masa khalifah
Abu Bakar, Umar, Ali, hingga sampai Rasulullah SAW menetapkan tentang

kepastian hukuman khamar bahwasanya :

1). Ali menghukum orang yang meminum khamar dengan dera sebanyak 80
kali. Illatnya orang yang meminum khamar sama dengan menfitnah (ketika orang
mabuk dia ngelantur yang mana hal ini sama dengan berdusta, inilah yang disebut
fitnah). 2). Abu bakar menghukum orang yang meminum khamar dengan dera
sebanyak 40 kali setelah melakukan musyawarah dengan para sahabat. 3). Umar
menghukum orang yang meminum khamar dengan dera sebanyak 80 kali karena

menurutnya itu merupakan hukuman yang paling ringan. 4). Rasulullah SAW



menghukum orang yang meminum khamar sedikit atau banyak dengan 40 kali
dera. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hukuman bagi orang yang meminum
khamar baik sedikir atau banyak tetap haram dengan hukuman dera sebanyak 40

kali.®

Dalam penelitian tersebut, Hamidullah Mahmud hanya menekankan pada
jumlah dera terhadap peminum khamar. Melihat dari illat yang diambil oleh
Hamidullah Mahmud, maka penulis lebih condong untuk menfokuskan penelitian
pada aspek kontekstualnya (dengan melihat latarbelakang metode istinbath hukum
oleh M. Syuhudi Ismail).

Kedua, dalam jurnal yang ditulis oleh Chairunnisa dan Andi Prastowo,
mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2022,
dengan judul “SEJARAH PENGHARAMAN HUKUM KHAMAR DALAM
ISLAM MELALUI PENDEKATAN HISTORIS”. Chairunnisa dan Andi
Prastowo menjelaskan metode pengambilan istinbath hukum meminum khamar
melalui empat tahapan yaitu tahap pertama yang merupakan mugoddimah (bahwa
dianjurkan untuk bersikap hati-hati terhadap minum-minuman yang memabukkan
seperti khamar atau air perasan kurma dan anggur). Tahap kedua, merupakan
Asbab an-Nuzul dari ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa khamar harus
dijauhi karena mudharatnya lebih besar daripada manfaatnya, di mana kaum
muslimin pada saat itu perlahan mulai meninggalkannya disebabkan oleh ayat di

dalam surah Al-Bagarah masih mengakui adanya manfaat dari khamar.

8 Hamidullah Mahmud, “Hukum Khamr Dalam Perspektif Islam,” Journal of Islamic
Family Law 01, no. 01 (2020): 28-47



Tahap ketiga adalah penjelasan surah An-Nisa ayat 43 tentang dampak
mengkonsumsi khamar yaitu kesalahan dalam membaca ayat akibat hilangnya
akal disebabkan karena mabuk. Selanjutnya Chairunnisa dan Andi Prastowo
menjelaskan bahwa larangan dalam ayat tersebut terbatas hanya pada larangan
shalat ketika dalam keadaan mabuk. Secara keseluruhan, ayat diatas mengandung
larangan meminun khamar sebab sesungguhnya pada masing-masing ayat tersebut
terdapat shigat. Tahap keempat adalah penjelasan surah Al-Maidah ayat 90
pengambilan istinbath hukum tentang pengharaman meminum khamar.®

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah dalam
penelitian ini penulis melalui perspektif hadis dengan menganalisis Asbab al-
Wurud hadis yang menjadi objek kajian di dalam dasar pengambilan insinbath
hukum. Dalam hal ini, peneliti fokus terhadap metode dari aspek yang disesuaikan
dengan kontekstualitas hadis.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Shinta Kurniawati, mahasiswa jurusan limu
Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
tahun 2022, dengan judul “KHAMAR DAN KESEHATAN MENTAL (KAJIAN
MA’ANIL HADIS SUNAN IBNU MAJAH 3390 DENGAN PERSPEKTIF
PSIKOLOGTI)”, Sinta Kurniawati menjelaskan tentang perbedaan pandangan para
ulama tentang khamar, Ulama Syafi’i mengatakan bahwa segala sesuatu yang
memabukkan termasuk khamar sedangkan Hanafi terbatas terhadap anggur saja.
Selanjutnya dijelaskan tentang jenis-jenis khamar berdasarkan kadar alkohol yang

dikandung.

® Andi Prastowo, “Sejarah Pengharaman Hukum Khamr Dalam Islam Melalui Pendekatan
Historis,” MADDIKA: Journal of Islamic Family Law 2, no. 2 (2021): 1-12
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Sinta Kurniawati mengatakan bahwa menurut Diyana, kesehatan mental
adalah aspek secara keseluruhan, baik fisik maupun psikis seseorang, sedangkan
ranahnya meliputi berbagai upaya untuk mengatasi stres, ketidakmampuan dalam
penyesuaian diri, bagaimana membangun hubungan dengan orang lain, serta hal-
hal yang terkait dengan pengambilan keputusan. Sinta Kurniawati mengatakan
bahwa menurut Heru Nurcahyo, bahwa kesehatan secara Holistik tidak ada tanda-
tanda seseorang mengalami suatu penyakit. Sehat secara fisik dapat dijaga dengan
berbagai cara, diantaranya dengan tidak merokok, berolahraga, makan makanan
yang sehat dan yang lainnya.

Menurut Bastaman, Sehat secara Psikis atau mental dilihat dari empat hal,
yaitu 1). Terbebas dari gangguan jiwa 2). Secara luwes dapat melakukan
penyesuaian diri serta menciptakan hubungan interpersonal yang bermanfaat 3).
Dapat mengembangkan potensi-potensi pribadi yang bermanfaat bagi tubuh dan
diri serta lingkungan 4). Beriman kepada Tuhan YME serta berusaha menerapkan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Samsriyaningsin Handayani
mengatakan bahwa kesehatan sosial merupakan kemampuan untuk melakukan
interaksi dengan orang lain dan berkembang pada lingkungan sosial.

Kesehatan sosial dapat dinilai dari lima hal, yaitu 1). Integrasi Sosial,
seseorang maupun kelompok saling bergabung satu sama lain atas kemauan
sendiri serta memiliki landasan kesamaan dalam beberapa hal, diantarnya
kesamaan bahasa dan budaya yang dapat dilakukan dengan melalui sosial media.
2). Kontribusi sosial, misalnya membayar pajak. 3). Koherensi Sosial, yakni

aturan berlalu lintas yang telah diatur dalam Undang-Undang. 4). Aktualisasi
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Sosial, yakni kebutuhan individu untuk mencapai keadaan yang baik. 5).
Penerimaan Sosial, seseorang dapat diterima pada suatu komunitas. Sehat secara
spiritual, menurut Dadang Hawari, bahwasanya kesehatan memiliki hubungan
antara komitmen dan keagamaan. Artinya, seseorang menjadi tenang secara lahir
maupun bathin tatkala ia melaksanakan perintah agama. Sehat secara ekonomi,
bahwasanya kehidupan vyang ditunjang oleh sebuah keberhasilan akan
memperkuat perekonomian seseorang yang dapat menjadikan keseimbangan bagi
dirinya.*®

Yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis, yaitu di samping menyinggung soal efek terhadap kesehatan vyaitu
terhadap fisik, penulis akan mengkaji juga dampak terhadap kesehatan ekonomi.
Semua kemudharatan ini akan diteliti secara tekstual maupun kontekstual.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Irfan Alfiansyah, Muhamad Yoga Firdaus,
dan Engkos Kosasih, mahasiswa jurusan llmu Hadis, Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2022, dengan judul
“EFEK KONSUMSI KHAMAR DALAM PERSPEKTIF HADIS”, Irfan
Alfiansyah, Muhamad Yoga Firdaus, dan Engkos Kosasih menjelaskan bahwa
dalam penelitian ini membahas hadis tentang khamar. Hasil dan pembahasan
penelitian ini meliputi pandangan umum tentang khamar, hadis tentang khamar,
dan hadis larangan khamar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa hadis mengenai
khamar menjelaskan bahwa khamar adalah sesuatu yang dapat menutupi akal

seseorang ketika dikonsumsi. Islam telah memandang buruk khamar karena

10 Shinta Khurniawati, “Khamr dan Kesehatan Mental (Kajian Ma’anil Hadis Sunan lbnu
Majah 3390 Dengan Perspektif Psikologi),” 2022
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memiliki banyak mudharat dibandingkan dengan manfaat yang didatangkan.
Sehingga khamar sangat dilarang untuk dikonsumsi.!*

Sedangkan di dalam penelitian yang akan dilakukan penulis, selain daripada
mengamati dan menganalisis efek khamar tetapi juga mencari atau membahas
tentang sejauh mana khamar ini memberikan dampak baik terhadap kesehatan,
ekonomi, sosial, emosional serta tentang hikmah atau rahasia pengharaman
Khamar.

Kelima, artikel yang ditulis oleh Alfina Damayanti, Miftahul Fauzi, dan
Muhammad Lutfi Kamal, mahasiswa jurusan Illmu Al-Qur’an dan Tafsir, IAIN
Kudus tahun 2021, dengan judul “DAMPAK MINUMAN KHAMAR
PERSPEKTIF TAFSIR AL-MAQASHIDI”, Alfina Damayanti, Miftahul Fauzi,
dan Muhammad Lutfi Kamal menjelaskan bahwa dampak minuman khamar
dalam perspektif Tafsir Al-Maghasidi sangat berbahaya baik dari segi kesehatan,
sosial maupun keamanan.

Menurut Alfina Damayanti, Miftahul Fauzi, dan Muhammad Lutfi Kamal,
bahwa penelitian ini hanya sebatas untuk mengetahui seberapa dampak yang
ditimbulkan dari akibat mengkonsumsi khamar secara terus-menerus atau
berlanjut tetapi tidak sampai kepada memberikan solusi baik dari aspek hukum

maupun dampak yang lain.

1 Jrfan Alfiansyah, “Efek Konsumsi Khamar Dalam Perspektif Hadis,” Gunung Djati
Conference Series 8 (2022): 181-97.
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E. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian kualitatif, yang digunakan adalah sebuah teori perspektif
yang berfungsi membantu peneliti untuk membuat berbagai pertanyaaan
penelitian, memandu bagaimana mengumpulkan data, dan analisis data. Teori ini
akan berfungsi sebagai bekal untuk bisa memahami konteks sosial secara lebih
luas dan mendalam. Ilmu ma’anil hadis memberikan perspektif baru dalam
memahami hadis Nabi SAW karena dengan ilmu ma’anil hadis, pemahaman
terhadap hadis menjadi lebih hidup dan tidak mati. Ilmu ma’anil hadis memiliki
dua objek kajian yaitu objek kajian formal dan objek kajian material.*> Objek
material yang dimaksud adalah berupa redaksi hadis itu sendiri, sedangkan yang
dimakasud objek formal adalah objek yang menjadi sudut pandang dari mana
sebuah ilmu memandang objek material tersebut.

Ilmu Ma’anil hadis adalah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memahami
hadis Nabi SAW dengan mempertimbangkan berbagai aspek, mulai dari konteks
semantis dan struktur linguistik teks hadis, konteks munculnya hadis baik mikro
maupun makro, posisi kedudukan Nabi SAW ketika menyampaikan hadis,
konteks audiens yang menyertai Nabi SAW dan bagaimana menghubungkan teks
hadis masa lalu dengan konteks kekinian, sehingga dapat menangkap maksud
(magashid) secara tepat tanpa kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian

yang selalu dinamis.'® Sehingga demikian dapat disimpulkan bahwa Ilmu ma’anil

12 H Abdul Mustagim, IImu Ma’anil Hadits Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori Dan
Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), him. 11.

13'H Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori Dan
Metode Memahami Hadis Nabi, him. 4.
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hadis adalah ilmu yang membahas tentang metodologi memahami hadis Nabi
saw. sehingga hadis tersebut dapat dipahami kandungannya secara tepat.

Terkait dengan penelitian tentang khamar dalam berbagai fenomena di era
sekarang, penulis akan menggunakan sebuah teori perspektif M. Syuhudi Ismail
yang berupa analisis tekstual dan kontekstual dalam memahami hadis. Untuk
lebih memahami topik permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, dengan
mengetahui berbagai macam definisi dari khamar, seperti definisi khamar secara
bahasa, definisi khamar secara istilah, dan juga definisi khamar menurut beberapa
ulama. Kemudian, dengan menemukan sebuah hadis yang berbicara mengenai
larangan khamar, terdapat dalam hadis riwayat muslim no. 1578 yang menjadi
objek kajian dalam penelitian ini, akan dikaji lebih mendalam melalui perspektif
hadis dengan menggunakan teori analisis hadis secara tekstual dan kontekstual.

Analisis hadis secara tekstual akan dilakukan terlebih dahulu sebelum
melakukan  kontekstualisasi. ~Analisis tekstual akan dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kebahasaan yaitu mengidentifikasi bentuk matan hadis
yang diteliti yang meliputi jawami’ al-kalim, bahasa tamsil, bahasa percakapan,
bahasa simbolik, dan ungkapan analogi. Kemudian analisis kontekstual akan
dilakukan dengan menggunakan pendekatan historis yaitu melihat asbab al-wurud
hadis baik secara mikro dan makro, kemudian dikontekstualisasikan dengan

melihat indikator yang bersifat substantif yang kemudian akan dikaitkan dengan
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masa kini.'* Berikut gambaran dari rancangan teori yang digunakan dalam

penelitian ini:

Definisi Khamar

Teks Hadis

|
v v

Analisis Tekstual Analisis Kontekstual

Teori M. Syuhudi
Ismail

Dengan menggunakan teori tersebut diharapkan akan dapat memahami isi
kandungan hadis Nabi SAW dengan baik dan tepat sesuai dengan keadaan masa
kini, dan dapat menemukan jawaban daripada persoalan-persoalan terkait

pemanfaatan khamar di era sekarang sesuai dengan tujuan penelitian.

. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini dapat
diuraikan sebagaimana berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,

seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan lainnya dengan cara

14 Taufan Anggoro, “Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail Dalam Memahami
Hadis,” him. 102,
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*®
2. Sumber Data
Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan berbagai sumber
data, diantaranya :
a. Sumber Primer
Dalam penelitian ini, data primer yang penulis gunakan adalah kitab
Shahih Muslim, hadis riwayat Muslim No. 1578 dan kitab Syarah Shahih
Muslim oleh Imam Nawawi.
b. Sumber Sekunder
Selain daripada data primer, penulis juga menggunakan data-data
sekunder, di antaranya kitab-kitab Asbab al-Wurud, kitab-kitab syarah
hadis, kitab-kitab al-Jarh wa at-Ta’dil, skripsi, jurnal, artikel, karya ilmiah
yang relevan dengan tema hadis yang diteliti, serta sumber-sumber
lainnya yang relevan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik dokumentasi.
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan yang dapat mendukung
penelitian.’® Kemudian melakukan proses takhrij yaitu penelusuran hadis

pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan dengan

15 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 6.

16 H, Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Rapanna Patta (Syakir Media
Press, 2021), him. 149.
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judul yang diangkat, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap
sanad dan matan hadis yang bersangkutan untuk mengetahui kualitas sanad
dan matan hadis.!” Proses takhrij menggunakan software Maktabah Syamilah,
dan Gawami’ Al-Kalem v4.5 (islamweb.net) sebagai alat penunjang dalam
proses takhrij yang akan dilakukan dalam penelitian ini.

Dalam mengolah data, penulis menggunakan teknik analisis hadis
dengan menggunakan teori pemahaman terhadap hadis Nabi SAW yang
digagas oleh M. Syuhudi Ismail, yaitu:

a. Analisis Tektual
Dengan mengidentifikasikan bentuk matan hadis yang terdiri dari
jami’ al-kalim (ungkapan singkat padat makna), tamsil (perumpamaan),
bahasa simbolik (ramzi), bahasa percakapan (dialog), analogi (qgiyasi).®
b. Analisis Kontekstual
Dengan mempertimbangkan latarbelakang kemunculan hadis yakni

Asbab al-Wurud hadis baik secara mikro maupun makro, kemudian

dikontesktualisasikan dengan mencari indikator yang bersifat substantif

dan dihubungkan dengan situasi dan kondisi masa sekarang.*®

G. Sistematika Penulisan

7 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT Bulan Bintang,
1992), him. 43.

18 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1994), him. 9.

19 Taufan Anggoro, “Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail Dalam Memahami
Hadis,” him. 102,
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Penulis membagi tulisan ini kepada lima bab. Sistematika penulisan sebagai
berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan, berisikan latar belakang masalah,
untuk memberikan penjelasan mengenai apa yang melatarbelakangi penulis untuk
melakukan penelitian ini. Kemudian rumusan masalah yang ditujukan untuk
mempertegas dan mempermudah penulis dalam melakukan penelitian ini. Selain
itu, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian yang bermaksud untuk
menjelaskan pentingnya penelitian ini. Selanjutnya kerangka teoritik, yang
menjelaskan terkait dengan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini,
kemudian metodologi penelitian untuk menjelaskan bagaimana cara-cara dan
langkah-langkah penulis dalam melakukan penelitian ini. Dan yang terakhir yaitu
sistematika penulisan untuk menjelaskan bagaimana sistematika pembahasan
yang penulis gunakan dalam penelitian ini.

Bab kedua, merupakan tinjauan umum tentang khamar, memaparkan tentang
definisi khamar, sejarah khamar di era klasik dan era modern, serta menjelaskan
teori dari M. Syuhudi Ismail.

Bab ketiga, berupa analisis tektual hadis, penulis akan melakukan takhrij
hadis yang kemudian akan menentukan kualitas sanad dan matan hadis, serta
menganalisis kandungan tekstual hadis larangan khamar berdasarkan perspektif
M. Syuhudi Ismail dengan menggunakan pendekatan kebahasaan yaitu
mengidentifikasi bentuk matan hadis yang meliputi jawami’ al-kalim, bahasa

tamsil, bahasa percakapan (dialog), ungkapan simbolik, dan ungkapan analogi.
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Bab keempat, membahas mengenai kontekstualisasi hadis larangan khamar
dengan menggunakan teori yang digagas oleh M. Syuhudi Ismail yakni dengan
menganalisis histori kemunculan hadis, baik secara mikro maupun makro, dan
mencari indikator yang substantif, yang kemudian disesuaikan dengan konteks
masa Kini.

Bab kelima, berisi penutup yang merupakan bagian akhir dari penelitian,
berisi kesimpulan dan juga saran. kesimpulan yang akan menjadi jawaban dari
rumusan masalah yang telah ada dan merupakan hasil analisis penjelasan fakta
yang dimulai dari bab | hingga bab IV, serta berisi saran-saran yang bersifat

membangun
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai analisis yang dimulai dari bab 1, bab 2, bab 3, hingga sampai
bab 4, dapat disimpulkan sebagaimana berikut:

1. Analisis tekstual hadis larangan khamar riwayat Muslim No. 1578, hadis
tersebut mengandung matan hadis yang berupa jawami’ al-kalim, bahasa
tamsil, bahasa percakapan, dan ungkapan analogi. Hasil analisis yang
dilakukan secara tekstual terhadap hadis larangan khamar menghasilkan suatu
hadis yang bersifat Universal, artinya bahwa larangan khamar ini berlaku bagi
seluruh umat Rasulullah SAW meskipun terkhsusus bagi penduduk Arab
pada masa di mana hadis ini muncul dan larangan ini meliputi segala
keadaan.

2. Analisis kontekstual hadis larangan khamar dengan menggunakan teori
pemahaman hadis yang digagas oleh M. Syuhudi Ismail, menghasilkan
sebuah hadis yang bersifat Universal-Temporal. Larangan khamar berlaku
bagi semua umat muslim di dunia secara menyeluruh dan dalam analisis
konteks historis, larangan tersebut merupakan perintah Allah SWT yang telah
diturunkan di dalam Al-Qur’an sehingga sifatnya Universal. Sedangkan
Temporal di sini maksudnya adalah bahwa dalam analisis konteks di era
sekarang,dapat disimpulkan bahwa pada waktu tertentu meminum khamar
diperbolehkan, seperti saat dalam keadaan mendesak yaitu apabila nyawa

terancam.



96

B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya, penulis ingin menyampaikan saran:

1. Hendaknya melakukan penelitian terdahap berbagai macam trend mabuk
sekarang

2. Hendaknya dapat mengungkapkan sekiranya menemukan bahan-bahan
komoditas yang memiliki potensi besar untuk menjadikan mabuk atau
menutup akal seseorang selain dari yang sudah disebutkan dalam tulisan ini,

terkhusus pada era modern.
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